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Perkembangan teknologi informasi memiliki peran penting bagi kehidupan 

manusia dengan adanya teknologi infomasi masyarakat dapat dengan mudah 

mendapatkan infomasi dan melakukan kegiatan sehari-hari dengan bantuan 
teknologi yang sudah ada. Karena perkembangan teknologi semakin maju, hal ini 

membuat informasi terkomputerisasi lebih mudah untuk digunakan oleh semua orang. 

Munculnya jasa tour dan travel pada saat ini membuat masyarakat lebih mudah dalam 

mendapatkan jasa transportasi, sehingga masyarakat lebih mudah berpergian ke luar 

daerah. Pada saat ini, masyarakat mencari travel sangat kesusahan karena harus mencari 

lokasi biro agen, terutama bagi masyarakat awam yang baru mengunjungi kota Pekanbaru. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan pengetahuan bahasa pemrograman berbasis 
web untuk membangun sebuah sistem aplikasi travel untuk mempermudah masyarakat 

memesan tiket travel dan membantu agen mendapatkan penumpang kapanpun dan 

dimanapun. Sistem Informasi Tour dan Travel Pekanbaru Berbasis Website Sebagai sarana 

komunikasi atau media penghubung antara agen dengan masyarakat, kapanpun dimanapun 

tanpa ada kendala waktu dan tempat. Mempermudah masyarakat dalam memesan travel 

dan membantu masyakat untuk mengetahui informasi harga, wisata yang dikunjungi, dan 

layanan lain yang di sediakan biro tanpa dibatasi jarak, waktu dan ruang. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi sangat berdampak besar pada 

semua aspek kehidupan manusia, tidak hanya dalam bidang 

pendidikan, ekonomi, dan pekerjaan tetapi juga dalam organisasi 

lain terutama di bidang jasa. Jasa adalah suatu kegiatan ataupun 

tindakan yang tidak berwujud, tidak bisa diraba, namun bisa 

diidentifikasi, direncanakan dan dilakukan untuk memenuhi 

suatu permintaan dan juga kepuasan pelanggan. Bisnis jasa di 

bidang transportasi sudah mulai berkembang dengan munculnya 

perusahaan baru dibidang travel kendaraan antar kota. 

Tour & Travel merupakan suatu usaha berbentuk jasa 

untuk membantu seseorang atau suatu pihak dalam melakukan 

perjalanan ke luar kota. Jasa Travel adalah suatu permasalahan 

yang sering dijumpai, terutama bagi orang yang merantau dari 

luar daerah yang ingin melakukan perjalanan ke suatu daerah lain 

khususnya di kota Pekanbaru. Pada saat ini, masih banyak orang 

yang sangat kesusahan untuk mencari travel. Masyarakat awam 

saat berpergian ke suatu daerah terutama ke daerah yang baru 

dikunjungi pasti belum mengenal daerah di sekitarnya. Karena itu 

perlu juga dibuat saran rekomendasi tempat kuliner dan oleh-oleh 

khas dari kota yang ingin dikunjungi. Oleh karena itu, perlu 

dirancang sebuah aplikasi berbasis web untuk mempermudah 

masyarakat berpergian keluar kota serta lokasi tempat 

rekomendasi kuliner dan oleh-oleh khas kota yang ingin 

dikunjungi, terutama bagi masyarakat awam yang merantau.  

Rapid Application Development (RAD) merupakan 

metode pengembangan perangkat lunak yang menekankan 

feedback serta kecepatan, sepanjang siklus pengembangan dan 

pengujian berlangsung. Penelitian ini didukung dengan metode 

Rapid Application Development (RAD) yang memiliki kelebihan 

pada proses pembuatan sistemnya yang terbilang cepat tetapi juga 

memiliki hasil yang cukup baik [1]. 

Metode Rapid Application Development (RAD) sudah 

terbukti digunakan oleh beberapa penelitian dan sudah terbukti 

uji akurasinya, yaitu pada Sistem Pelayanan Kesehatan Lansia 

Berbasis Web di Posyandu Lansia dimana sistem ini dapat 

mendaftar online dan mendapat kartu berobat yang berisi 

informasi tanggal, waktu, dan nomor antri sehingga dapat 

mengurangi waktu tunggu dan antrian di Posyandu [2], Rancang 

Bangun Sistem Informasi Pemesanan Jasa Event Organizer 

Berbasis Website Menggunakan Metode RAD dimana sistem ini 

dapat digunakan untuk mempermudah perusahaan dalam 

melakukan promosi dan pengelolaan data pemesanan serta 

pembayaran, dan mempermudah pelanggan dalam melakukan 

pemesanan dan pembayaran [3], dan Implementasi Metode Rapid 

Application Development (RAD) dalam Perancangan Sistem 

Informasi Perpustakaan pada SMPN 22 Padang dimana sistem ini 

dapat digunakan untuk memudahkan petugas perpustakaan dalam 

melakukan proses tambah peminjaman maupun pengembalian 
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buku menjadi lebih efisien, cepat serta mengurangi biaya 

pengelolaan dari datanya [4]. Berdasarkan kelebihan, maka 

penelitian ini juga memakai Metode Rapid Application 

Development (RAD) dengan tujuan diharapkan mampu untuk 

membantu masyarakat dalam pemesanan travel secara online, 

tempat kuliner serta oleh-oleh khas kota tujuan saat berpergian ke 

luar kota. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Dasar Sistem 

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai 

suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau 

variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung 

satu sama lain, dan terpadu. 

1. Pengertian Sistem 

Menurut (Mulyadi,2016), sistem pada dasarnya adalah 

sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, 

yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu [5]. 

Menurut (Fathansyah, 2012 : 11) Sistem adalah sebuah 

tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen 

fungsional (dengan satuan fungsi dan tugas khusus) yang saling 

berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk 

memenuhi suatu proses tertentu [6]. 

Dari beberapa pernyataan diatas, pengertian sistem dapat 

disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari unsur atau 

kompunen yang saling berhubungan erat untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. 

2. Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi menurut Sutarman dalam bukunya 

pengantar teknologi informasi menyebutkan: “Satuan komponen 

yang saling berhubungan mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan 

tertentu. Seperti sistem lainnya, sebuah sistem informasi terdiri 

atas input (data instruksi) dan output (laporan, kalkulasi). Sistem 

informasi memproses input dan menghasilkan output yang 

dikirim kepada pengguna atau sistem yang lainnya”. [7] 

sistem informasi adalah sejumlah komponen (manusia, 

komputer, dan teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada 

sesuatu proses (data menjadi suatu informasi), dan dimaksudkan 

untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.[8] 

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi adalah suatu komponen yang saling 

berhubungan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

2. Rapid Application Development 

Rapid Application Development (RAD) adalah 

metode pengembangan software yang diciptakan untuk menekan 

waktu yang dibutuhkan untuk mendesain serta 

mengimplementasikan system informasi sehingga dihasilkan 

siklus pengembangan yang sangat pendek (-+ 60 sampai 90 hari). 

Metode ini menekankan pada proses pembuatan aplikasi 

berdasarkan pembuatan prototype, iterasi, dan feedback yang 

berulang-ulang. 

3. METODOLOGI 

1. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian merupakan suatu bentuk kerangka 

kerja yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam 

memecahkan masalah. Adapun kerangka penelitian dapat dilihat 

pada gambar 3.1. 

 

 
Gambar 1.  Kerangka Penelitian 

 

Dari gambar 3.1 kerangka penelitian, dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahapan pertama yaitu identifikasi masalah 

merupakan proses tahapan yang paling penting 

dan bertujuan untuk menguraikan serta 

menganalisa masalah yang nantinya akan 

menentukan kualitas dari penelitian. 

2. Studi Literatur 

Pada tahapan kedua yaitu studi literatur adalah 

memahami serta mempelajari teori yang masih 

relevan dan berhubungan terakit masalah yang 

akan nantinya diselesaikan. Teori yang relevan 

untuk memecahkan masalah tersebut kebanyakan 

berada di internet dan berbagai sumber lain 

seperti buku, jurnal atau internet. Studi literatur 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman untuk 

pemecahan masalah yang nantinya akan 

diselesaikan. 

3. Pengumpulan Data 

Pada tahapan ketiga yaitu mengumpulkan data 

adalah tahapan mendapatkan data yang nantinya 

data tersebut akan diperlukan dalam melakukan 

penelitian. Metode yang digunakan dapat berupa 

pengamatan secara langsung kepada sistem atau 

melalui beberapa metode observasi lainnnya. 

4. Pengembangan Sistem 

Pada tahapan keempat adalah pengembangan 

perangkat lunak berbasis metode, metode yang 

digunakan adalah Rapid Application 

Development. Metode tesebut memiliki beberapa 

fase yaitu melakukan perencanaan kebutuhan, 

mendesain sistem, melakukan konstruksi serta 

implementasi. 

5. Pembuatan Laporan 

Pada tahapan kelima yaitu membuat laporan 

berbasis research yang berdasarkan dari 

penelitian yang telah dilakukan secara sistematis. 

Laporan berisi hasil statistic analisis pencarian 

travel tujuan terbanyak yang telah dikumpulkan. 

6. Hasil dan Pembahasan 

Tahapan terakhir peneliti mendapatkan hasil dan 

pembahasan dari kegiatan yang sudah dianalisis 

pada tahap sebelumnya. Tahapan ini merupakan 

tahapan terakhir yang berada kerangka kerja 

penelitian. 
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2. Metode Penelitian 

1. Metode Rapid Application Development (RAD) 

RAD merupakan model pengembangan system adaptasi 

dari model waterfall yang bersifat incremental atau berkembang 

sedikit demi sedikit namun teratur dalam jangka waktu 

pengerjaan cukup pendek [9]. Di sisi lain seorang pengembang 

perangkat lunak harus menspesifikasikan sebuah kebutuhan 

secara detail dari segi teknis dimana pelanggan sering kurang 

mengerti mengenai hal teknis ini. Model RAD (Rapid Application 

Development) dapat digunakan untuk menyambungkan 

ketidakpahaman pelanggan mengenai hal teknis dan memperjelas 

spesifikasi kebutuhan yang diinginkan pelanggan kepada 

pengembang perangkat lunak. Ilustrasi Model RAD ditunjukkan 

oleh Gambar 3.2. 

 
Gambar 2.  Ilustrasi Model RAD 

Berikut detail tahap RAD, yaitu : 

1. Pemodelan Bisnis 

Merupakan tahap memodelkan fungsi bisnis untuk 

mengetahui apa saja informasi yang terjadi dalam 

sebuah proses dalam hal ini adalah proses bisnis, 

siapa yang membuat, bagaimana alur proses dan 

apa saja yang harus dibuat. Pada tahapan 

pemodelan bisnis ini dilakukannya wawancara 

untuk menggali informasi mengenai travel yang 

berada di kota Pekanbaru. 

2. Pemodelan Data 

Informasi yang sebagian dari fase pemodelan data 

disaring ke dalam serangkaian objek data yang 

dibutuhkan untuk menopang bisnis travel tersebut. 

3. Pemodelan Proses 

Pembangunan sistem travel ini dibutuhkan tahapan 

pemodelan proses yang merupakan tahapan 

implementasi sebuah fungsi bisnis yang telah 

didefinisikan sesuai dengan data. Pada tahapan ini 

juga merupakan tahapan perancangan suatu sistem 

dengan mekanisme yang efektif serta mudah 

dimengerti. 

4. Pembuatan Aplikasi 

Tahapan berikutnya dalam pembangunan sistem ini 

merupakan tahapan pembuatan aplikasi yang juga 

mengimplementasikan program sesuai dengan 

pemodelan proses dan data. Pada tahapan ini 

diimplementasikan pemodelan data dan pemodelan 

proses dalam bentuk bahasa pemrogaman yang 

menghasilkan sistem berbasis web. Pada sistem ini 

menggunakan bahasa pemrogaman php serta Mysql 

sebagai penyimpanan database. 

5. Pengujian dan Pergantian 

Tahapan berikutnya merupakan pengujian terhadap 

komponen yang sudah dibuat. Setelah sistem 

tersebut dilakukan pengujian dapat melanjutkan 

pengembangan komponen selanjutnya. Pada 

tahapan ini, dilakukannya pengujian pada sistem 

yang dibangun, pada tahapan ini dapat melakukan 

penambahan atau pengurangan apabila terdapat 

revisi pada sistem yang telah dibangun. 

6. Maintenance 

Maintenance adalah suatu kegiatan untuk 

memelihara dan menjaga fasilitas yang ada serta 

memperbaiki, melakukan penyesuaian, atau 

penggantian yang diperlukan untuk mendapatkan 

suatu kondisi operasi produksi agar sesuai dengan 

perencanaan yang ada. Beberapa tim yang 

mengerjakan untuk mencari hasil yang terbaik akan 

dipublikasikan di maintenance. 

3. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara terhadap beberapa 

masyarakat sekitar terutama mahasiswa 

perantauan yang kesulitan mencari travel untuk 

berpergian ke luar kota. 

2. Studi Pustaka 

Selain melakukan kegiatan wawancara dan 

pengamatan penulis juga melakukan studi 

kepustakaan melalui referensi-referensi yang ada 

di perpustakaan, internet atau di tempat lain. 

4. Teknik Pengujian 

Pengujian perangkat lunak juga memberikan pandangan 

mengenai perangkat lunak secara obyektif dan independen, yang 

bermanfaat dalam operasional bisnis untuk memahami tingkat 

risiko pada implementasinya. Salah satu jenis pengujian Blackbox 

Testing adalah dengan menggunakan teknik Equivalence 

Partitioning (EP) yang penulis gunakan untuk menguji masukan 

serta membagi masukan kedalam kelompok-kelompok 

berdasarkan fungsinya. Sehingga didapatkan sebuah test case 

yang akurat. 

4. ANALISA DAN HASIL 

1. Analisis Perancangan Sistem Informasi 

Analisis Sistem adalah penguraian suatu sistem informasi 

yang sudah utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan 

tujuan dapat menidentifikasi dan mengevaluasi berbagai macam 

permasalahan maupun hambatan yang terjadi pada sistem 

sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan atau 

pengembangan. Penelitian ini diawali dengan melakukan analisa 

terhadap sistem pada lingkungan terdekat sesuai dengan metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode Rapid Application 

Development, maka untuk melakukan pembuatan sistem 

diperlukanya mendapatkan informasi agen Travel di sekitar 

Pekanbaru dengan bertujuan memahami dasar dari sistem yang 
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akan dibuat dan mengatahui ruang lingkup, fungsi dan 

kemampuan kinerja yang ingin dihasilkan sistem. 

Adapun di dalam sistem juga terdapat rekomendasi 

kuliner dan oleh-oleh khas yang ada di beberapa kota tujuan 

travel. Di dalam penelitian ini juga melakukan analisa di beberapa 

daerah serta mencari informasi tempat kuliner dan oleh-oleh khas 

daerah tersebut dengan bertujuan mendapatkan informasi lokasi 

serta usaha yang dipasarkan. 

Adapun perancangan yang dipakai yaitu perancangan 

sistem lama dan perancangan sistem baru. Perancangan sistem 

lama seperti Use Case Diagram Lama dan Object Diagram, 

sedangkan perancangan sistem baru yang dipakai yaitu Use Case 

Diagram Baru, Activity Diagram, Class Diagram dna Sequence 

Diagram. 

 
Gambar 3. Usecase Diagram Baru 

 

Pada gambar 4.1 use case diagram baru Tour & Travel 

ini adalah dimana fungsi admin dapat mengakses seluruh web, 

Pelanggan dapat mengakses menu login, halaman, input data 

pelanggan dan melakukan transaksi, sedangkan agen dapat 

mengakses menu login, halaman, input data agen, dan input data 

pemesanan. 

2. Analisis Keperluan Sistem 

1. Analisis Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras minimum yang digunakan untuk 

membangun Sistem Informasi Tour & Travel ini adalah : 

a. Prosesor berkecepatan 1.8 Ghz 

b. RAM 4 GB 

c. Keyboard & Mouse 

d. Monitor 14 

2. Analisis Perangkat Lunak (Software) 

Untuk mendukung dalam penyimpanan informasi, 

dibutuhkan suatu fasilitas yang memadai, yaitu berupa perangkat 

lunak (software) yang dirancang untuk memudahkan dalam 

menjalankan sistem nantinya. Adapun perangkat lunak yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Microsoft Windows 11 

b. Microsoft Visual Studio Code 1.74.3 

c. XAMPP v3.2.4 

3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sistem 

yang sudah didesain atau dirancang, sehingga sistem yang telah 

dibuat dapat dioperasikan dan digunakan oleh user. Berikut 

adalah penjabaran tampilan aplikasi Travel berbasis web yang 

dibuat: 

1. Form Tampilan Home 

Form home merupakan tampilan halaman pertama web travel 

yang akan dibuat yaitu berisi informasi login akun, daerah 

kuliner, dan travel sesuai agen dan tujuan keberangkatannya. 

Gambar tampilan home dapat dilihat di gambar 4.2. 

 

Gambar 4. Form Tampilan Home 

 

2. Form Tampilan Kuliner Berdasarkan Daerah 

Form kuliner berdasarkan daerah merupakan tampilan 

halaman kuliner yang dikelompokkan berdasarkan lokasi 

daerah kota toko oleh-oleh khas. Gambar tampilan kuliner 

dapat dilihat di gambar 4.3. 

 
Gambar 5. Form Tampilan Kuliner Berdasarkan Daerah 

 

3. Form Tampilan Travel 

Form tampilan travel merupakan tampilan yang berisi 

informasi travel yang ingin digunakan seperti tujuan 

perjalanan, jam keberangkatan, nama agen, serta harga 

pemesanan. Gambar tampilan travel dapat dilihat di gambar 

4.4. 

 

Gambar 6. Form Tampilan Travel 

 

4. Form Tampilan Login 

Form tampilan login merupakan tampilan yang berisi menu 

login user. Di tampilan login, jika pelanggan belum memiliki 

akun maka mereka bisa mendaftarkan akun untuk bisa 

mengakses aplikasi lebih lengkap. Gambar tampilan login 

dapat dilihat di gambar 4.5. 
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Gambar 7. Form Tampilan Login 

 

5. Form Tampilan Admin 

Form tampilan admin merupakan tampilan yang berisi menu 

yang bisa diakses oleh admin. Di akun admin bisa mengakses 

semua menu yang berisi menu dashboard, kuliner, 

Pemesanan, transaksi, laporan, admin, agen dan pelanggan. 

Gambar tampilan admin dapat dilihat di gambar 4.6. 

 
Gambar 8. Form Tampilan Admin 

 

6. Form Tampilan Agen 

Form tampilan agen merupakan tampilan yang berisi 

informasi data agen seperti tujuan perjalanan, riwayat 

pemesanan, laporan dan data agen. Gambar tampilan login 

agen dapat dilihat di gambar 4.7. 

 
Gambar 9. Form Tampilan Agen 

 

7. Form Tampilan Pelanggan 

Form tampilan data pelanggan merupakan tampilan yang 

berisi informasi data pelanggan seperti pemesanan, riwayat 

pemesanan dan data pelanggan. Gambar tampilan login 

pelanggan dapat dilihat di gambar 4.8. 

 
Gambar 10. Form Tampilan Pelanggan 

 

 

 

8. Tampilan Kwitansi Pembayaran Pelanggan 

Kwitansi pembayaran pelanggan berisi informasi tujuan, 

nama pelanggan, nama agen, tanggal pemesanan, jumlah 

orang, harga dan total bayar. Gambar tampilan kwitansi 

pembayaran pelanggan dapat dilihat di gambar 4.9. 

 

Gambar 11. Kwitansi Pembayaran Pelanggan 

 

9. Tampilan Laporan Agen 

Laporan agen berisi informasi transaksi selama sebulan dari agen 

tersebut. Informasi yang dibuat yaitu tujuan, nama pelanggan, 

nama agen, tanggal, jumlah orang, harga dan total bayar. Gambar 

tampilan laporan agen dapat dilihat di gambar 4.10. 

 
Gambar 12. Laporan Agen 

 

10. Tampilan Laporan Admin 

Laporan agen berisi informasi transaksi selama sebulan dari 

seluruh agen. Informasi yang dibuat yaitu tujuan, nama 

pelanggan, nama agen, tanggal, jumlah orang, harga dan total 

bayar. Gambar tampilan laporan admin dapat dilihat di gambar 

4.11. 

 
Gambar 13. Laporan Admin 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian dari tahapan-tahapan 

yang telah dilakukan analisis perancangan sistem informasi, 

perancangan antarmuka, analisis keperluan sistem, implementasi 

sistem, dan pengujian sistem pada aplikasi Tour & Travel 

Pekanbaru maka kesimpulan yang bisa di dapat adalah : 

1. Dengan membangun aplikasi Tour & Travel berbasis web 

dapat mempermudah masyarakat untuk mencari travel di 

pekanbaru serta mempermudah untuk mencari kuliner khas 

yang berada di sekitar kota tujuan. 

2. Aplikasi Tour & Travel ini juga dapat membantu para jasa 

biro perjalanan untuk mencari penumpang, sehingga dapat 

memperlancar usaha mereka. 

3. Dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

aplikasi Tour & Travel ini dapat diakses setiap saat untuk 

mendapatkan informasi travel serta kuliner khas dimanapun 

pengguna aplikasi ini berada karena memanfaatkan 

teknologi internet dan smartphone.  

2. Saran  

Aplikasi Tour & Travel Pekanbaru Berbasis Web ini 

masih belum sempurna maka dari itu perlunya ada 

pengembangan sesuai dengan kemajuan teknologi yang akan 

datang. Adapun saran yang disampaikan oleh penulis agar 

dilakukan penyempurnaan di antaranya sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini masih berbasis web, harapan kedepanya 

aplikasi Tour & Travel Pekanbaru dapat dikembangkan 

kedalam bentuk Android dan IOS yang dapat di akses dari 

playstore maupun App Store. 

2. Diharapkan untuk pengembangan aplikasi selanjutnya 

dapat menambah fitur back-up data yang terjadi sesuatu 

seperti di hack oleh orang lain atau sesuatu tidak terduga 

masih mempunyai back-up data. 

3. Diharapkan fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi Tour & 

Travel dapat dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya. 
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